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ABSTRAK

Berbagai faktor lingkungan, antara lain komponen fisik rumah, fasilitas sanitasi lingkungan, dan
perilaku prolingkungan, dapat menyebabkan penyakit berbasis lingkungan pada keluarga nelayan.
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji kondisi komponen fisik rumah, fasilitas sanitasi lingkungan,
dan perilaku pro lingkungan keluarga nelayan. Penelitian ini dilakukan di Desa Muara Siberut,
Kabupaten Kepulauan Mentawai, terhadap 98 keluarga nelayan yang dipilih secara sistematik dan acak.
Komponen fisik suatu rumah terdiri dari lantai, dinding, jendela ruang keluarga, jendela kamar tidur,
ventilasi, langit-langit, penerangan, dan cerobong dapur. Sarana sanitasi lingkungan meliputi sumber air
bersih, jamban, sarana pembuangan air limbah, dan tempat pembuangan sampah. Sedangkan perilaku
pro lingkungan meliputi cara membuang sampah, pengendalian vektor penyakit, kebiasaan memakai
alas kaki, kebiasaan membuka jendela, dan kebiasaan membersihkan halaman. Hasil penelitian
menunjukkan 26,5% lantai rumah nelayan masih retak dan berdebu, diplester papan/tanah, 34,7% rumah
tidak berdinding, dan 29,6% tidak memiliki plafon. 19,8% keluarga tidak memiliki akses terhadap
sumber air bersih yang layak, 18,4% tidak memiliki akses terhadap toilet yang memenuhi persyaratan
kesehatan, hanya 13,3% yang memiliki pembuangan air limbah yang memenuhi persyaratan, dan 29,6%
tidak memiliki tempat pembuangan sampah. Hampir separuh keluarga nelayan di Muara Siberut tinggal
di rumah dengan komponen fisik, fasilitas sanitasi lingkungan, dan perilaku pro lingkungan yang buruk.
Peningkatan kondisi kesehatan lingkungan keluarga nelayan perlu menjadi perhatian pemerintah daerah
karena akan mempengaruhi derajat kesehatan masyarakat secara keseluruhan..

Kata Kunci : Sanitasi, Perilaku, Prolingkungan, Nelayan

ABSTRACT

Various environmental factors, including the physical components of the house, environmental sanitation

facilities, and pro-environmental behavior, can cause environmental-based diseases in fishing families. This
research aims to examine the condition of the physical components of houses, environmental sanitation
facilities, and the pro-environmental behavior of fishing families. This research was carried out in Muara
Siberut Village, Mentawai Islands Regency, with 98 fishermen families selected systematically at random.
The physical components of a house consist of floors, walls, family room windows, bedroom windows,
ventilation, ceilings, lighting, and kitchen chimneys. Environmental sanitation facilities include clean water
sources, latrines, wastewater disposal facilities, and rubbish dumps. Meanwhile, pro-environmental
behavior includes waste disposal methods, controlling disease vectors, the habit of wearing footwear, the
habit of opening windows, and the habit of cleaning the yard. The research results showed that 26.5% of the
floors of fishermen's houses were still cracked and dusty, plastered boards/soil, 34.7% of the houses were
not made of walls, and 29.6% had no ceilings. 19.8% of families do not have access to a proper clean water
source, 18.4% do not have access to a restroom that meets health requirements, only 13.3% have wastewater
disposal that meets the requirements, and 29.6% do not have a landfill. Nearly half of the fishing families in
Muara Siberut live in houses with poor physical components, environmental sanitation facilities, and pro-
environmental behavior. Improving the environmental health conditions of fishing families needs to be the
attention of local governments because it will affect the health status of the community as a whole.
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PENDAHULUAN

Gagasan untuk mengurangi
konsekuensi kesehatan lingkungan dan
manusia yang timbul dari praktik
kesehatan lingkungan yang buruk telah
dilakukan oleh administrasi pemerintah
dulu dan sekarang.! Salah satunya adalah
praktik kesehatan lingkungan pemukiman.
Praktek ini dilakukan di lingkungan
perkotaan dan pedesaan termasuk di
pemukiman nelayan.?

Komponen fisik rumah dan kesehatan
lingkungan saling terkait, karena kondisi
fisik rumah dan lingkungannya dapat
berpengaruh pada kesehatan penghuninya.?
Komponen fisik rumah yang berhubungan
dengan kesehatan lingkungan meliputi
lantai, dinding, jendela ruang keluarga,
jendela kamar tidur, ventilasi, langit-langit,
penerangan, dan cerobong dapur.*

Salah satu kebutuhan vital manusia
adalah fasilitas sanitasi lingkungan dimana
sanitasi merupakan cerminan dalam
keteraturan kehidupan masyarakat, dimana
melalui sanitasi masyarakat dapat melihat
tingkat pemahaman dan kepedulian dalam
hal  kebersihan lingkungan sekitar.’
Keberlanjutan kehidupan manusia sangat
tergantung pada kesehatan yang di capai,
sehingga sanitasi sangat perlu dalam
masyarakat untuk mencapai kehidupan
yang lebih tertata dengan sanitasi yang baik
di dalam kehidupan masyarakat.

Perilaku  penyehatan  lingkungan
mengacu pada keterlibatan warga dalam
penyediaan, pemanfaatan, dan
pemeliharaan sarana dan pelayanan
penyehatan lingkungan serta kepatuhan
terhadap peraturan perundang-undangan
lingkungan.® Pengetahuan, sikap dan
praktik perilaku prolingkungan
menentukan kondisi kesehatan lingkungan
di pemukiman nelayan. Dengan demikian,
untuk  mencapai  kondisi  kesehatan
lingkungan yang layak di pemukiman
nelayan, perilaku sanitasi yang baik serta
ketersediaan fasilitas dan layanan harus
berjalan seiring.’

Pada titik waktu yang berbeda, telah

banyak diperoleh informasi dalam berbagai
literatur mengenai hubungan antara
fasilitas  lingkungan  dan  perilaku
prolingkungan.®!® Namun, sebagian besar
studi ini tidak terlalu menekankan sanitasi
lingkungan di pesisir pantai yang
merupakan  bagian  penting dari
penggunaan lahan komersial di daerah
kepulauan.

Penelitian  ini  bertujuan  untuk
mengkaji kualitas komponen fisik rumabh,
ketersediaan fasilitas sanitasi lingkungan
dan penerapan perilaku prolingkungan
pada  keluarga  nelayan. Dengan
menggunakan pendekatan studi kasus,
penelitian ini akan berfokus pada keluarga
nelayan di Desa Muara Siberut Kabupaten
Kepulauan Mentawai, Sumatera Barat,
Indonesia.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian
deskriptif analitik dengan pendekatan
kuantitatif. Populasi penelitian adalah
seluruh keluarga nelayan di Desa Muara
Siberut Kabupaten Kepualauan Mentawai
Provinsi Sumatera Barat. 98 responden
penelitian dipilih secara acak sistematis.

Variabel dalam penelitian ini meliputi
komponen fisik rumah, fasilitas sanitasi
lingkungan  dan  perilaku  sanitasi
lingkungan. Komponen fisik suatu rumah
terdiri dari lantai, dinding, jendela ruang
keluarga, jendela kamar tidur, ventilasi,
langit-langit, penerangan, dan cerobong
dapur. Sarana sanitasi lingkungan meliputi
sumber air bersih, jamban, sarana
pembuangan air limbah, dan tempat
pembuangan sampah. Sedangkan perilaku
pro lingkungan meliputi cara membuang
sampah, pengendalian vektor penyakit,
kebiasaan memakai alas kaki, kebiasaan
membuka  jendela, dan kebiasaan
membersihkan halaman.

Data primer yang dikumpulkan
melalui survei dengan menggunakan
kuesioner. Data sekunder yang mendukung
hasil penelitian akan dikumpulkan dari
Pemerintahan Desa Muara Siberut dan
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Puskesmas Muara Siberut. Analisis data
dilakukan secara deskriptif untuk setiap
variabel penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Gambaran Umum Lokasi Penelitian

Muara Siberut merupakan salah satu
desa sekaligus ibu kota dari Kecamatan
Siberut Selatan Kabupaten Kepualauan
Mentawai. Pulau Siberut merupakan salah
satu  pulau utama dalam gugusan
Kepulauan Mentawai. Desa Muara Siberut
terletak di pesisir barat daya pulau Siberut
dan berbatasan langsung dengan Samudera
Hindia.

Desa Muara Siberut merupakan salah
satu desa yang menjadi pintu gerbang
utama bagi wisatawan yang ingin
menjelajahi  keindahan dan keunikan

Kepulauan Mentawai. Pulau Siberut
terkenal dengan kekayaan alamnya,
termasuk hutan hujan tropis yang masih
sangat alami, flora dan fauna yang langka,
serta budaya suku Mentawai yang kaya dan
unik.

Desa Muara Siberut menjadi titik awal
bagi para wisatawan yang ingin
mengunjungi  suku  Mentawai  dan
mengalami  kehidupan mereka yang
sederhana dan alami. Di desa ini,
pengunjung  dapat melihat rumah
tradisional suku Mentawai, berinteraksi
dengan penduduk setempat, dan mengenal
lebih dekat tentang kebudayaan mereka.
Wisatawan dapat melakukan trekking
melalui hutan hujan, mengunjungi desa-
desa suku Mentawai lainnya, serta
menyaksikan tarian dan pertunjukan
tradisional suku Mentawai.

Tabel 1. Komponen Fisik Rumah pada Keluarga Nelayan di Muara Siberut Kepulauan

Mentawai Tahun 2023
Komponen Fisik rumah Jumlah %

Lantai

- Papan/tanah plesteran yang retak dan berdebu 26 26,5

- Semen licin tanpa ubin/keramik 36 36,7

- Diplester/ubin/keramik/papan (rumah panggung) 36 36,7
Dinding

- Bukan tembok 34 34,7

- Semi permanen 40 40,8

- Permanen 4 4,5
Jendela ruang keluarga

- Tidak ada 10 10,2

- Ada, tidak bisa dibuka/ditutup 18 18,4

- Ada, bisa dibuka/ditutup 70 71,4
Jendela kamar

- Tidak ada 1 1,0

- Ada, tidak bisa dibuka/ditutup 19 19,4

- Ada, bisa dibuka/ditutup 78 79,6
Ventilasi

- Tidak ada 3 3,1

- Ada, tidak memenubhi syarat 30 30,6

- Ada, memenubhi syarat 65 66,3
Langit-langit

- Tidak ada 29 29,6

- Ada, kotor, sulit dibersihkan dan rawan kecelakaan 14 14,3

- Ada, bersih, dan tidak rawan kecelakaan 55 56,1
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Komponen Fisik rumah Jumlah %

Pencahayaan

- Tidak terang 5 5,1

- Kurang terang 28 28,6

- Terang dan tidak silau 65 66,3
Lobang asap dapur

- Tidak ada 10 10,2

- Ada, tidak memenubhi syarat 37 37,8

- Ada, memenubhi syarat 51 52,0
Komponen fisik rumah

- Kurang baik 44 44,9

- Baik 54 55,1

Berdasarkan tabel 1 bisa dilihat
bahwa masih ada 26,5% keluarga nelayan
yang menempati rumah dengan lantai dari
papan/tanah plesteran yang retak dan
berdebu. 34,7%  keluarga  nelayan
menempati rumah dengan dinding yang
bukan tembok.

Masih ada 10,2% keluarga nelayan
yang tidak memiliki jendela di ruang
tengah. Sebagian besar keluarga nelayan
(79,6%) memiliki jendela kamar yang bisa
dibuka/ditutup.

Lebih dari separuh keluarga
nelayan (66,3%) menempati rumah dengan
ventilasi yang memenuhi syarat. Ventilasi
yang baik dapat memberikan banyak
manfaat bagi penghuni rumah, seperti
menjaga kualitas udara di dalam rumah
agar tetap sehat, mengurangi tagihan
listrik, ramah lingkungan, dan

menghindarkan dari virus berbahaya.

Masih ditemui 29,6% keluarga
nelayan tinggal di rumah tanpa langit-
langit. Untuk pencahayaan, lebih dari
separuh (66,3%) rumah keluarga nelayan
memiliki pencahayaan yang terang dan
tidak silau.

10,2% keluarga nelayan tidak
memiliki lobang asap dapur dan 37,8%
lainnya memiliki lobang asap dapur namun
tidak memenuhi syarat. Lubang asap dapur
berhubungan dengan kejadian penyakit
ISPA.!! Oleh karena itu, dapur yang sehat
harus memiliki lubang asap dapur (dapat
berupa dinding atau atap yang ada
lubangnya)

Secara keseluruhan hampir separuh
keluarga nelayan di Muara Siberut
memiliki komponen fisik rumah yang
kurang baik.

Tabel 2. Fasilitas Sanitasi Lingkungan pada Keluarga Nelayan di Muara Siberut
Kepulauan Mentawai

Fasilitas Sanitasi Lingkungan Jumlah %
Sumber air bersih
- Tidak ada 7 7,1
- Ada, bukan milik sendiri dan tidak memenuhi syarat 2 2,0
kesehatan

- Ada, milik sendiri dan tidak memenuhi syarat kesehatan 10 10,2
- Ada, bukan milik sendiri dan memenuhi syarat kesehatan 18 18,4
- Ada, milik sendiri dan memenubhi syarat kesehatan 61 62,2
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Fasilitas Sanitasi Lingkungan Jumlah %
Jamban
- Tidak ada 8 8,2
- Ada, bukan leher angsa, tidak ada tutup, disalurkan ke 1 1,0
sungai/kolam
- Ada, bukan leher angsa ada ditutup (leher angsa), 9 9,2
disalurkan ke sungai/kolam
- Ada, bukan leher angsa ada tutup, septic tank 20 20,4
- Ada, leher angsa, septic tank 60 61,2
Sarana pembuangan air limbah
- Tidak ada, ada, sehingga tergenang tidak teratur di 14 14,3
halaman rumah
- Ada, diresapkan tetapi mencemari sumber air 7 7,1
- Ada, dialirkan ke selokan terbuka 64 65,3
- Ada, diresapkan dan tidak mencemari sumber air 5 5,1
- Ada, disalurkan ke selokan tertutup 8 8,2
Tempat pembuangan sampah
- Tidak ada 29 29,6
- Ada, tidak kedap air atau tidak ada tutup 58 59,2
- Ada, kedap air dan bertutup 11 11,2
Fasilitas sanitasi lingkungan
- Kurang baik 39 39,8
- Baik 59 60,2

Berdasarkan tabel 2 dapat diketahui
bahwa sumber air bersih keluarga nelayan
di Muara Siberut sebagian besar milik
sendiri dan memenuhi syarat kesehatan,
yaitu sebesar 62,2%. Namun, masih ada
7,1% keluarga yang tidak memiliki akses
ke sumber air bersih. Air bersih di
permukiman harus tersedia dengan
baik dalam arti kualitas memenuhi
standar, jumlah cukup, tersedia secara
terus menerus dan cara mendapatnya
mudah dan terjangkau.'?

Kepemilikan jamban
mempengaruhi perilaku keluarga dalam
pemanfaatan jamban.!> Masih ada 8,2%
keluarga nelayan di Muara Siberut yang
tidak memiliki jamban di rumahnya.
Meskipun sebagian besar keluarga lainnya
sudah memiliki jamban berbentuk leher
angsa dengan septic tank yang ditemui
pada 61,2% keluarga.

Ditemui 14,3% rumah keluarga
nelayan tidak memiliki sarana
pembuangan  air  limbah  sehingga

menyebabkan air tergenang di halaman
rumah. Rumah nelayan yang memiliki
saluran pembuangan air limbah tertutup
hanya 8,2%. Sementara 65,3% rumah
memiliki saluran pembuangan air limbah,
namun dialirkan ke selokan terbuka.
Saluran drainase mempunyai peran yang
sangat penting menyalurkan air kotor yang
berasal dari buangan rumah tangga
maupun air hujan dengan demikian kondisi
permukiman akan selalu kering dan
terhindar dari ancaman penyakit.'*

29,6% rumah keluarga nelayan
tidak memiliki tempat pembuangan
sampah. Meskipun ada 59,2% rumah
memiliki tempat pembuangan sampah
tetapi tidak kedap air atau tidak ada tutup.

Setelah  digabungkan  seluruh
komponen ketersediaan fasilitas sanitasi
lingkungan didapat hampir separuh
(39,8%) keluarga nelayan di Muara Siberut
dengan fasilitas sanitasi lingkungan kurang
baik.
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Tabel 3. Perilaku Prolingkungan pada Keluarga Nelayan di Muara Siberut
Kepulauan Mentawai

Perilaku Prolingkungan Jumlah %
Metode pembuangan sampah
Dibuang ke sungai/pantai 31 31,6
Dibuang ke saluran air/drainase 2 2,1
Dibuang ke semak-semak terdekat 5 5,1
Dibakar 49 50,0
Dibuang ke tempat pembuangan sampah sementara 11 11,2
Pengendalian vektor penyakit
Ada vektor penyakit 92 93,9
Tidak Ada vektor penyakit 6 6,1
Kebiasaan memakai alas kaki
Tidak pernah 8 8,2
Kadang-kadang 28 28,6
Selalu memakai alas kaki ketika di luar rumah 62 63,3
Kebiasaan membuka jendela
Tidak pernah 6 6,1
Kadang-kadang 18 18,4
Selalu membuka jendela ketika di rumah di siang hari 74 75,5
Membersihkan halaman rumah
Tidak pernah 3 3,1
Kadang-kadang 38 38,8
Selalu menjaga halaman rumah dalam keadaan bersih dan 57 58,2
kering
Perilaku prolingkungan
Kurang baik 38 38,8
Baik 60 61,2

Berdasarkan  tabel 3  dapat
diperoleh bahwa sebanyak 31,6% keluarga
nelayan membuang sampah ke sungai atau
pantai. Sementara separuh keluarga
membakar sampah mereka. Hanya 11,2%
keluarga yang membuang sampah ke
tempat pembuangan sampah sementara
sebelum diangkut ke tempat pembuangan
akhir. Semestinya sampah bisa dikelola
berupa sampah basah di daur ulang
menjadi kompos, sampah kertas di daur
ulang menjadi kertas, sampah tempurung
diolah menjadi arang, sampah kayu/sabut
diolah menjadi hasta karya sehingga
tinggal residu sampah dikumpulkan di
kontainer untuk dibawa ke TPA.!?

Hampir di seluruh rumah keluarga
nelayan di Muara Siberut ditemui vektor

penyakit yaitu nyamuk, lalat, kecoa, dan
tikus. Perilaku mengumpulkan,
menumpuk, membiarkan barang-barang
bekas di sekitar rumah dan tidak memiliki
pengetahuan terkait tempat perindukan
vektor tular penyakit berpengaruh terhadap
keberadaan vektor penyakit.!¢

Kebiasaan tidak menggunakan alas
kaki berpengaruh terhadap prevalensi
kecacingan.!” Masih ada 8,2% keluarga
nelayan yang tidak memakai alas kaki
ketika ke luar rumah. Walaupun 63,3%
lainnya selalu memakai alas kaki ketika ke
luar rumabh.

6,1% keluarga nelayan tidak pernah
membuka jendela rumah. Namun, 75,5%
selalu membuka jendela ketika berada di
rumah pada siang hari. Kebiasaan
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membuka jendela bermakna secara
statistik  dalam  mencegah  kejadian
penyakit berbasis lingkungan seperti TB
Paru dan pneumonia pada balita. '

Masih ada 3,1% keluarga nelayan
yang tidak pernah membersihkan halaman
rumah. 58,2% lainnya selalu menjaga
rumah dalam keadaan bersih dan kering.
Kebiasaan membersihkan halaman rumah
berpengaruh terhadap kejadian penyakit
berbasis lingkungan seperti DBD.2°

Secara keseluruhan hampir separuh
(38,8%) perilaku prolingkungan keluarga
nelayan di Muara Siberut masih kurang
baik.

KESIMPULAN DAN SARAN

Penelitian ini mengkaji komponen
fisik rumah, fasilitas sanitasi lingkungan
dan perilaku prolingkungan nelayan di
Muara Siberut Kabupaten Kepulauan
Mentawai. Kajian ini menemukan bahwa
hampir separuh komponen fisik rumah,
fasilitas sanitasi lingkungan dan perilaku
prolingkungan keluarga nelayan di Muara
Siberut masih kurang baik. Berdasarkan
temuan, perlu menjadi perhatian bagi
pemerintah daerah untuk meningkatkan
kesehatan lingkungan keluarga nelayan
yang akan berdampak pada peningkatan
derajat kesehatan masyarakat secara
keseluruhan.
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